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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah materi matriks menggunakan Newman s Error Analysis (NEA), serta merancang
strategi scaffolding yang efektif untuk mengatasi kesalahan tersebut. Penelitian dilakukan
dengan pendekatan kualitatif jenis studi kasus di SMAN 11 Kabupaten Tangerang pada
siswa kelas XI Sains 2. Subjek dipilih berdasarkan kesalahan yang dilakukan menurut
lima kategori kesalahan NEA, yaitu kesalahan membaca, pemahaman, transformasi,
keterampilan proses, dan penulisan jawaban. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan
wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan triangulasi data untuk
memastikan keabsahan. Hasil menunjukkan bahwa kesalahan terbanyak adalah kesalahan
transformasi, disusul oleh kesalahan penulisan jawaban, keterampilan proses, dan
pemahaman. Strategi scaffolding yang diterapkan meliputi reviewing, explaining,
restructuring, dan developing conceptual thinking. Strategi ini terbukti membantu subjek
dalam memahami soal, menyusun model matematis, memperbaiki prosedur
penyelesaian, dan menyesuaikan jawaban akhir. Penelitian ini menegaskan pentingnya
diagnosis kesalahan berbasis NEA dan pemberian scaffolding yang sistematis dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah matriks.

Kata kunci: matriks, newman’s error analysis, pemecahan masalah, scaffolding

ABSTRACT

This study aims to identify students' errors in solving matrix problems using Newman’s
Error Analysis (NEA) and to design effective scaffolding strategies to address these
errors. The research employed a qualitative case study approach conducted at SMAN 11
Kabupaten Tangerang with students from Grade XI Science 2. Subjects were selected
based on the types of errors they made, categorized according to NEA's five error types:
reading, comprehension, transformation, process skills, and encoding. Data were
collected through written tests and interviews, and analyzed using descriptive qualitative
methods with data triangulation to ensure validity. The findings revealed that
transformation errors were the most frequent, followed by encoding, process skills, and
comprehension errors. The scaffolding strategies implemented included reviewing,
explaining, restructuring, and developing conceptual thinking. These strategies
effectively helped students understand the problems, construct mathematical models,
correct solution procedures, and adjust their final answers. This study highlights the
importance of NEA-based error diagnosis and systematic scaffolding in enhancing
students’ understanding of matrix problems.

Keywords: matrix, newman’s error analysis, problem solving, scaffolding
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang memainkan
peran penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan
sistematis. =~ Matematika  berfungsi
sebagai dasar dari ilmu pengetahuan dan
teknologi serta mendorong tumbuhnya
kemampuan  berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah. Salah satu
kemampuan dasar yang perlu dimiliki
siswa  dalam  kurikulum  adalah
pemecahan masalah, yang merupakan
bagian inti dalam proses pembelajaran
matematika (Restianasari et al., 2024).
Meskipun matematika telah diajarkan
secara sistematis di berbagai jenjang
pendidikan, banyak siswa masih
menghadapi kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan masalah matematika.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
memecahkan masalah tidak hanya
merupakan tujuan pembelajaran yang
penting, tetapi juga merupakan cara bagi
siswa untuk menggunakan pengetahuan
dan kemampuan mereka sebelumnya
dalam konteks yang praktis dan
signifikan (Gozali et al., 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kesalahan siswa
saat mengerjakan masalah matematika
menjadi salah satu faktor rendahnya
pencapaian akademik. Kesalahan ini
mencakup aspek konsep, operasi,
prinsip, hingga symbol (Khairani &
Kartini, 2021). Khusus pada materi
matriks,  kesulitan  siswa  cukup
menonjol. (Siregar et al., 2021)
melaporkan bahwa lebih dari 60% siswa
mengalami kesulitan memahami konsep
matriks. (Hermanto & Susilawati, 2023)
menambahkan bahwa kesalahan yang
paling dominan adalah pemahaman
konsep, kesalahan perhitungan, dan
penggunaan simbol, di mana 65% siswa
mengalami  kesulitan utama dalam
memahami  konsep. (Wahyuningsih,
2020) juga menemukan bahwa siswa
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melakukan beragam kesalahan, mulai
dari kecerobohan, kesalahan konseptual,
pengorganisasian data, hingga kesalahan
dalam menarik kesimpulan. Penelitian
lainnya juga menunjukkan bahwa
kesalahan prosedural dan penulisan
jawaban akhir cukup sering terjadi
(Palandeng et al., 2023).

Meskipun sejumlah penelitian
telah membahas kesalahan yang
dilakukan oleh siswa ketika
menyelesaikan masalah matematika,
masih sedikit penelitian yang secara rinci
mengkategorikan  kesalahan tersebut
melalui pendekatan sistematis seperti
Newman's Error Analysis (NEA).
Metode NEA yang diperkenalkan oleh
Newman (Fitriatien, 2019)
mengelompokkan kesalahan ke dalam
lima kategori: membaca, pemahaman,
transformasi, keterampilan proses, dan
penulisan jawaban akhir. Penggunaan
NEA dalam konteks materi matriks
masih  relatif terbatas, meskipun
pendekatan ini mampu memberikan
gambaran yang lebih terstruktur terkait
letak kesalahan siswa.

Selain identifikasi kesalahan,
upaya perbaikan juga menjadi hal
krusial. Salah satu pendekatan yang
terbukti efektif dalam membantu siswa
mengatasi  kesulitan belajar adalah
strateg  scaffolding.  Strategi  ini
memberikan bantuan secara bertahap
untuk membantu siswa memahami
konsep serta menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan (Chovilla et al., 2023).
(Purwasih & Rahmadhani, 2022)
menegaskan  bahwa  strategi  ini
membantu siswa dalam membangun
pemahaman konseptual yang kuat dan
mampu menyelesaikan soal secara
sistematis. Namun demikian, hingga kini
masih sedikit penelitian yang secara
eksplisit mengaitkan strategi scaffolding
dengan jenis-jenis kesalahan siswa
berdasarkan NEA, terutama dalam
konteks materi matriks di jenjang SMA.
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Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan masalah
matriks dengan menggunakan metode
Newman serta merancang strategi
scaffolding yang sesuai untuk membantu
mereka mengatasi kesalahan tersebut.
Diharapkan metode ini memperoleh
solusi pembelajaran yang lebih efektif
dan terarah.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) mengidentifikasi jenis kesalahan
siswa SMA dalam menyelesaikan
masalah pada materi matriks
berdasarkan NEA, dan (2) merancang
serta ~ merekomendasikan strategi
scaffolding yang efektif guna membantu
siswa dalam memperbaiki kesalahan
tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menerapkan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Fokus utama dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi kesalahan yang
dilakukan oleh siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah matriks dengan
NEA, serta strategi scaffolding yang
efektif untuk mengatasinya. Penelitian
dilakukan secara alamiah di SMAN 11
Kabupaten Tangerang, yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka dan
berakreditasi A Subjek penelitian terdiri
dari siswa kelas XI Sains 2 tahun ajaran
2024/2025, yang dipilih berdasarkan
hasil tes. Pemilihan subjek dilakukan
dengan mempertimbangkan setiap jenis
kesalahan berdasarkan NEA, yakni:
kesalahan dalam membaca, memahami,
melakukan transformasi, keterampilan
proses, serta penulisan jawaban.

Tahapan penelitian terdiri atas
persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Tahap
persiapan meliputi  studi literatur,
penyusunan instrumen, dan perizinan.
Tahap pelaksanaan meliputi pemberian
satu soal pemecahan masalah kepada
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seluruh siswa di  kelas terpilih,
dilanjutkan dengan analisis kesalahan
menggunakan pendekatan Newman’s
Error Analysis (NEA), serta wawancara
mendalam terhadap subjek. Tahap akhir
mencakup triangulasi data dari hasil tes
dan wawancara, penarikan kesimpulan,
serta penyusunan rekomendasi
scaffolding yang sesuai.

Instrumen penelitian terdiri dari
satu soal pemecahan masalah materi
matriks dan pedoman wawancara semi-
terstruktur.  Soal dirancang untuk
mengungkap kelima jenis kesalahan
menurut Newman dan telah divalidasi
oleh dua dosen ahli menggunakan
metode expert judgment. Aspek validasi
meliputi isi, konstruk, dan bahasa, dan
dianalisis menggunakan Aiken’s V.
Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes tertulis dan wawancara, yang
selanjutnya dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan mereduksi data,
menyajikannya dalam bentuk naratif,
serta menarik kesimpulan berdasarkan
pola kesalahan dan efektivitas strategi
scaffolding yang digunakan. Triangulasi
dilakukan untuk menjamin keabsahan
data melalui perbandingan antar metode
dan sumber informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis  menunjukkan
bahwa dari 40 siswa kelas XI Sains 2,
hanya 3 siswa yang mampu
menyelesaikan soal tanpa kesalahan,
sementara 37 siswa lainnya melakukan
berbagai jenis kesalahan berdasarkan
kategori Newman. Distribusi jenis
kesalahan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Persentase jenis kesalahan siswa

Jenis Persentase
No Kesalahan Jumlah (%)
1 Kesalahan 16 16%
Pemahaman
2 Kesalahan . 30 29%
Transformasi
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3 Kesalahan

Keterampilan 28 27%
Proses
4  Kesalahan
Penulisan 29 28%
Jawaban
Total 103 100%

Hasil ini menunjukkan bahwa
kesalahan transformasi merupakan yang
paling dominan, diikuti oleh kesalahan
penulisan jawaban, keterampilan proses,
dan pemahaman. Temuan ini sejalan
dengan (Halim & Rasidah, 2019) yang
menunjukkan bahwa kesalahan
transformasi dan penulisan jawaban
sering terjadi dalam penyelesaian soal
matematika.

Kesalahan Pemahaman

Kesalahan pemahaman dialami
oleh 16% siswa. Kesalahan ini terjadi
ketika siswa tidak memahami atau salah
menafsirkan isi soal, sehingga informasi
yang disampaikan dalam penyelesaian
tidak sesuai dengan yang diminta. Dua
subjek yang mewakili jenis kesalahan ini
adalah S-7 dan S-18.

Matriks ~ dan

Gambar 1. Jawaban S-7

Subjek S-7 gagal memahami apa
yang diminta soal dan tidak mampu
melanjutkan  penyelesaiannya. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa
kesalahan ini terjadi karena subjek salah
dalam  menangkap maksud soal,
sehingga tidak dapat menyelesaikannya.
Temuan ini sejalan dengan (Palandeng et
al., 2023), yang menyatakan bahwa
bahwa kesulitan dalam memahami soal
menyebabkan kegagalan dalam
menyelesaikan soal. Melalui proses
scaffolding bertahap, yang mencakup
reviewing, explaining, hingga
restructuring, subjek dapat memperbaiki
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Strategi scaffolding ini
subjek dalam
informasi  penting
dalam  soal, menyusun  model
matematika yang tepat, dan
menyelesaikan sistem persamaan sesuai
prosedur.

jawabannya.
membantu
mengidentifikasi

tre s (1L105]
a2 4 (3vr~f))
((“ n) + (-2x9),
(R th)
(3)
hegzo _\,vni

C. tama Jam 3 yam fhoss

lama  Jam Lego Mka  + 2 jam /har)

Gambar 2. Jawaban setelah scaffolding S-7

Gambar 3. Jawaban S-18

Subjek S-18 tidak menuliskan
pertanyaan yang diminta soal dan
melakukan kesalahan dalam
penyelesaian. Berdasarkan wawancara,
diketahui bahwa siswa sebenarnya
mampu mengidentifikasi pertanyaan
dalam soal, namun tidak menuliskannya
karena  merasa  bingung  dalam
menentukan langkah penyelesaian yang
tepat. (Sulistiowati, 2022) menjelaskan
bahwa ketidakpahaman terhadap soal
membuat  siswa  bingung  untuk
melanjutkan ke tahap pemecahan
masalah. (Sholihah, 2024)
menambahkan  bahwa siswa  bisa
membaca soal tetapi tidak memahami
apa yang harus dilakukan. Setelah
mendapatkan scaffolding berupa tiga
tahap reviewing dan dua tahap
explaining, subjek menunjukkan
peningkatan dalam mengidentifikasi
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informasi penting dan menyusun model
matematis  yang  tepat.  Strategi
scaffolding ini membantu subjek
menggali pemahaman terhadap soal,
merefleksikan  penyebab  kesalahan,

menyusun model matematika, serta
menyelesaikannya dengan prosedur
yang tepat.

Gambar 4. Jawaban setelah scaffolding S-18

Temuan ini mendukung
efektivitas scaffolding secara bertahap,
sebagaimana disampaikan oleh
(Sholihah, 2024), khususnya melalui
kegiatan reviewing, explaining, dan
restructuring. Selain itu, (Upu et al.,
2022) menunjukkan bahwa scaffolding
berupa reviewing dan explaining
membantu siswa dalam mengatasi
kesalahan pemahaman.

Kesalahan Transformasi

Kesalahan transformasi dialami
oleh 29% siswa. Kesalahan ini berkaitan
dengan ketidakmampuan siswa
mengonversi informasi verbal menjadi
bentuk matematis, seperti persamaan
linear atau representasi matriks. Dua
subjek yang dianalisis adalah S-6 dan S-
36.

Gambar 5. Jawaban S-6
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Subjek S-6 membuat persamaan
dengan asumsi yang tidak relevan,
seperti menyamakan hasil perkalian
jumlah jam dengan total sepatu. Setelah
mendapatkan scaffolding berupa tiga

tahap reviewing dan restructuring,
subjek mampu menyusun = sistem
persamaan dan  menyelesaikannya

dengan benar. Strategi scaffolding ini
membantu subjek untuk merefleksikan
dan mencermati ulang informasi soal
guna menyusun sistem persamaan yang
tepat, lalu mengubahnya ke dalam
bentuk matriks secara terarah.

‘ Salah dala

Gambar 7. Jawaban S-36

Subjek S-36 melakukan
kesalahan dalam menyusun variabel dan
sistem persamaan, serta belum tepat
dalam menyusun bentuk matriks.
(Gunawan & Fitra, 2021) menyatakan
bahwa kesalahan transformasi muncul
saat siswa memahami soal tetapi gagal
mengubahnya ke dalam  bentuk
matematis yang sesuai. Melalui
scaffolding reviewing dan restructuring,
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subjek dapat memperbaiki kesalahan dan
menyelesaikan soal dengan benar.

EETY NN R
| :

T3]
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Gambar 8. Jawaban setelah scaffolding S-36

(Upu et al., 2022) menekankan
bahwa tahap reviewing membantu siswa

mengorganisasi informasi dan
menentukan  variabel yang tepat.
Meskipun penelitian tersebut tidak

mencakup tahap restructuring, mereka

menekankan  pentingnya reviewing
dalam mengurangi kesalahan
transformasi.

Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan keterampilan dialami
oleh 27% siswa. Kesalahan ini terjadi
ketika siswa menghentikan pengerjaan
di tengah jalan, salah menerapkan
prosedur, atau tidak mencapai jawaban
akhir. Subjek yang dianalisis adalah S-15
dan S-23.

Melakukan  perhitungan

Gambar 9. Jawaban S-15

Subjek S-15 berhasil menghitung
invers matriks, namun tidak melanjutkan
ke tahap akhir untuk memperoleh hasil.
Berdasarkan  wawancara, diketahui
bahwa subjek sebenarnya memahami
langkah awal dalam menentukan
langkah mencari invers matriks, namun
belum mampu menerapkan hasil invers
dalam proses perkalian matriks untuk
memperoleh penyelesaian akhir. (Rahma
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& Khabibah, 2022) menjelaskan bahwa
kesalahan ini terjadi karena siswa tidak
dapat mengaitkan langkah-langkah
sebelumnya dengan tujuan akhir.
Melalui scaffolding berupa reviewing,
developing conceptual thinking, dan

restructuring, subjek mampu
menyelesaikan soal hingga tuntas.
Strategi  scaffolding ini membantu

subjek merefleksikan kembali langkah-
langkah  penyelesaian, memperbaiki
kesalahan dalam perhitungan elemen-
elemen matriks invers, serta menyusun
ulang prosedur penyelesaian dengan
benar.

L2 -p L2

sfe \r} . f?q\

Gambar 10. Jawaban setelah scaffolding S-15

Melakukan perhitungan
sampai tahap tertentu tanpa

mencapai jawaban akhir

Gambar 11. Jawaban S-23

Subjek S-23 mengalami masalah
serupa, berhenti setelah menemukan
invers dan tidak melanjutkan ke tahap
akhir. Berdasarkan wawancara,
diketahui bahwa subjek memahami
konsep invers matriks, namun belum
mampu menerapkan hasil invers dalam
proses  perkalian  matriks  untuk
memperoleh penyelesaian akhir.
(Pamungkas et al., 2020) menyatakan
bahwa siswa sering berhenti di tengah
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proses karena kebingungan dalam
melanjutkan ~ langkah  selanjutnya.
Scaffolding yang diberikan berfokus
pada penguatan struktur  berpikir
konseptual agar siswa ~memahami
hubungan antar langkah.

I 43912
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Gambar 12. Jawaban setelah scaffolding S-23

(Budi & Nusantara, 2020)
mendukung efektivitas reviewing dan
restructuring dalam mengatasi kesalahan
keterampilan proses. Penambahan tahap
developing conceptual thinking untuk
membantu siswa memahami tujuan
penyelesaian secara lebih menyeluruh.

Kesalahan Penulisan Jawaban

Kesalahan penulisan jawaban
dialami oleh 28% siswa. Kesalahan ini
bukan disebabkan oleh kurangnya
pemahaman materi, melainkan karena
kurangnya ketelitian dan
ketidaksesuaian ~ jawaban dengan
permintaan soal.

Gambar 14. Jawaban S-38
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Subjek  S-37 menambahkan
informasi  yang  tidak  relevan.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa subjek sempat mengalami
kebingungan setelah memperoleh hasil
perhitungan, lalu mencoba
menggunakan logika untuk

memverifikasi jawabannya. Sementara
itu, subjek S-38 melakukan kesalahan
dalam penulisan jawaban meskipun
prosedur penyelesaiannya sudah tepat.
Berdasarkan wawancara, kesalahan
tersebut  tidak  disebabkan  oleh
kurangnya pemahaman terhadap soal,
melainkan karena ketidaktelitian saat
menuliskan jawaban akhir. (Budi &
Nusantara, 2020) menyatakan bahwa
kesalahan ini sering muncul karena
siswa tidak menyesuaikan jawaban
dengan permintaan soal. Hal serupa juga
disampaikan oleh (Gunawan & Fitra,
2021) serta (Dewi et al., 2019), yang
menyatakan bahwa kesalahan penulisan
jawaban dapat terjadi meskipun proses
penyelesaiannya sudah tepat. (Aritonang
et al., 2024) menambahkan bahwa
kesalahan seperti ini sering terjadi
karena siswa tidak terbiasa menyusun
kesimpulan secara sistematis, meskipun
mereka memahami langkah-langkah
penyelesaian soal. Akibatnya, jawaban
akhir yang dituliskan sering kali tidak
sesuai dengan tuntutan soal.

Scaffolding  yang  diberikan
kepada subjek S-37 berupa kombinasi
reviewing dan restructuring, sedangkan
subjek S-38 diberikan scaffolding
berupa reviewing. Hasilnya
menunjukkan bahwa strategi scaffolding
tersebut mampu meningkatkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya
menyesuaikan jawaban akhir dengan
tuntutan soal. Selain itu, scaffolding
membantu subjek merefleksikan serta
menyesuaikan jawaban agar lebih fokus
pada inti permasalahan dan
menghilangkan informasi yang tidak
relevan.
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1\1r$_1 .\

Gambar 15. Jawaban setelah scaffolding S-38
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yum < 3 jam

Bk ¢ 2 jam

Gambar 16. Jawaban setelah scaffolding S-38

Penelitian oleh (Budi &
Nusantara, 2020) mendukung efektivitas
scaffolding berupa reviewing, yaitu
mendorong siswa untuk meninjau
kembali jawabannya dan memastikan
kesesuaiannya dengan tuntutan soal,
dalam mengatasi kesalahan penulisan
jawaban.

SIMPULAN
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesalahan

dalam menyelesaikan masalah materi
matriks, sesuai dengan kategori dalam
Newman’s Error Analysis (NEA), yaitu

kesalahan pemahaman, transformasi,
keterampilan proses, dan penulisan
jawaban. Setiap kesalahan

mencerminkan kesulitan siswa dalam
memahami soal, mengubah informasi
menjadi bentuk matematis yang tepat,
mengikuti langkah-langkah perhitungan,
dan menuliskan jawaban akhir dengan
benar.

Strategi scaffolding yang efektif
meliputi reviewing dan explaining untuk
kesalahan pemahaman, serta reviewing

dan restructuring untuk kesalahan
transformasi. Pada kesalahan
keterampilan proses, kombinasi

reviewing dan developing conceptual
thinking sangat membantu, sementara
untuk kesalahan penulisan jawaban,
strategi reviewing memastikan
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kesesuaian jawaban dengan soal.
Disarankan agar siswa lebih cermat
membaca soal dan memeriksa kembali
hasil pengerjaan. Guru perlu
mengidentifikasi jenis kesalahan siswa
dan menerapkan strategi yang tepat.
Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengeksplorasi penerapan scaffolding
pada materi matematika lainnya dan
dampaknya dalam jangka panjang.
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